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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah:  

a. Terciptanya prototype otomasi penerangan ruangan berbasis mikrokontroler 

yang andal, yang dibuktikan oleh subsistem maupun sistemnya yang bekerja 

sesuai dengan target diinginkan/ diharapkan. Target tersebut antara lain: 

1. Sensor PIR HCR-SR501 yang digunakan dapat mendeteksi gerakan 

manusia dengan baik hingga jarak 7 meter, sehingga sistem tersebut dapat 

digunakan untuk luas ruangan 7x7 m2. 

2. LDR yang digunakan mampu mendeteksi intensitas cahaya yang 

direkomendasikan untuk ruangan dengan cukup stabil. 

3. Mikrokontroler dengan baik dapat  menerima data dari sensor, 

mengolahnya, dan memberikan kepada relay sebagai aktuator, maupun 

LCD yang berperan sebagai interface sistem.  

4. Sensor arus memiliki akurasi yang baik karena pengukuran arusnya 

mendekati dengan nilai arus yang sebenarnya. 

5.  Berdasarkan pengujian-pengujiannya, sistem yang telah dibuat mampu 

menghidupkan atau mematikan lampu berdasarkan keberadaan manusia 

dengan mempertimbangkan intensitas cahaya dalam suatu ruangan. 

6. Sistem ini dapat menjadi solusi dalam penghematan energi listrik karena 

dapat mematikan lampu secara otomatis ketika tidak dibutuhkan. 

b. Berhasil mengkombinasikan sistem pengendalian lampu yang terotomasi 

dengan sistem pengawasan (monitoring) yang dapat memantau kondisi lampu 

di ruangan dan mengukur (measuring) jumlah arus terpakai  dan durasi waktu 

nyala lampu secara real time, sebagai wujud dari upaya aktivitas manajemen 

energi. 

6.2. Saran 

Saran yang diberikan pada penelitian ini adalah  sebagai berikut: 

a. Penempatan sensor gerak harap memperhatikan posisi yang biasa ditempati 

oleh manusia seperti meja kerja dan pintu agar sensor bisa lebih responsif 

dalam melakukan pendeteksian gerakan. 
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b. Penempatan sensor cahaya harap mempertimbangkan pendistribusian cahaya 

alami di dalam ruangan, agar cahaya yang dideteksi oleh sensor cahaya 

merupakan cahaya alami yang benar-benar secara merata menerangi 

ruangan. 

c. Sistem pengawasan secara real time yang telah dibuat mempunyai 

kemungkinan yang sangat besar untuk dikembangkan lagi menjadi sistem 

data logging maupun monitoring dengan sistem clouding. 

d. Sistem ini perlu diuji dalam ruangan kelas yang sesungguhnya dengan kondisi 

yang dinamis dari segi keluar masukknya orang serta kondisi cahaya yang 

tidak stabil. 

e. Sebagian besar ruangan di UAJY menggunakan tirai, oleh karena itu program 

konservasi energi di bidang tata cahaya selanjutnya, sebaiknya 

mempertimbangkan tirai dalam salah satu outputnya. Diharapkan tirai dapat 

mengatur secara otomatis tentang seberapa besar intensitas pencahayaan 

alami yang sesuai dengan kebutuhan pengguna ruangan. 

f. Pengembangan sistem otomasi yang memanfaatkan relay sebagai saklar 

otomatis ini dapat juga diterapkan pada sistem pengkondisian udara di UAJY. 
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